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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the impact of work culture, training, and job satisfaction on employee 

performance at the Narcotics Directorate of the North Sumatra Regional Police. This research is 

associative with a quantitative approach. The sample in this study consisted of 116 employees from 

the Narcotics Directorate of the North Sumatra Regional Police. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis. The results of this study show that work culture has a positive 

and significant effect on employee performance at the Narcotics Directorate of the North Sumatra 

Regional Police. Training has a positive and significant effect on employee performance at the 

Narcotics Directorate of the North Sumatra Regional Police. Job satisfaction has a positive and 

significant effect on employee performance at the Narcotics Directorate of the North Sumatra 

Regional Police. Work culture, training, and job satisfaction have a positive and significant effect 

on employee performance at the Narcotics Directorate of the North Sumatra Regional Police. 
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I. PENDAHULUAN  

Direktorat Reserse Narkoba (Ditresnarkoba) Polda Sumatera Utara menghadapi berbagai 

tantangan terkait kinerja pegawainya, yang menarik untuk dipahami lebih dalam. Salah satu 

tantangan utama adalah kompleksitas tugas dalam menangani kasus narkotika yang membutuhkan 

tingkat keahlian dan dedikasi yang tinggi. Penegakan hukum terhadap peredaran narkotika 

melibatkan berbagai aspek, mulai dari penyelidikan yang rumit, penangkapan pelaku, hingga 

pencegahan penyalahgunaan zat terlarang. Tekanan yang tinggi dan risiko yang signifikan dalam 

menangani kasus-kasus narkotika dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan fisik 

pegawai Ditresnarkoba. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi personel maupun 

fasilitas, menjadi kendala serius dalam pelaksanaan tugas secara optimal. Kondisi ini berpotensi 

mempengaruhi efisiensi operasional dan kecepatan respons dalam penanganan kasus narkotika. 

Berdasarkan hasil pra-survei mengenai kinerja pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut, 

mayoritas pegawai mengungkapkan ketidakpuasan terhadap hasil kerja mereka, baik dari segi 

kuantitas, kualitas, maupun ketepatan waktu. Sebanyak 60% pegawai merasa bahwa hasil kerja 

mereka tidak memadai secara kuantitas dan tidak mencapai target yang ditetapkan. Selain itu, 

63,33% pegawai menilai kualitas kerja mereka tidak memenuhi standar yang diharapkan, dan 

53,33% pegawai merasa tidak mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai tenggat yang 

diberikan. Fenomena ini mengindikasikan adanya masalah signifikan dalam kinerja pegawai, yang 

mungkin dipengaruhi oleh budaya kerja yang kurang mendukung, pelatihan yang tidak memadai, 
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dan rendahnya tingkat kepuasan kerja. Kekhawatiran akan efektivitas dan efisiensi operasional 

Ditresnarkoba Polda Sumut pun muncul, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap 

pencapaian tujuan organisasi dalam memberantas narkoba. 

Kinerja karyawan mencerminkan seberapa baik individu tersebut menjalankan tugas-tugas 

yang telah diberikan. Penilaian kinerja karyawan mencakup berbagai faktor, seperti kualitas hasil 

kerja, jumlah output yang dihasilkan, kemampuan menyelesaikan tugas tepat waktu, serta efisiensi 

biaya dalam pelaksanaan tugas tersebut. Tingkat kualitas kinerja ini sangat krusial bagi keberhasilan 

organisasi, karena kinerja karyawan yang optimal akan berkontribusi positif terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan (Dessler, 2018). 

Masalah kinerja pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut mencakup beberapa aspek yang dapat 

dikaitkan dengan pengaruh budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja. Salah satu masalah yang 

mencuat adalah kurangnya kesesuaian antara budaya kerja di Ditresnarkoba dengan kebutuhan 

khusus tugas penanganan kasus narkotika. Berdasarkan hasil pra-survei mengenai budaya kerja di 

Ditresnarkoba Polda Sumut, terlihat adanya perbedaan pandangan di antara pegawai terkait 

efektivitas budaya kerja yang diterapkan. Sebanyak 56,67% pegawai merasa bahwa budaya 

kekuasaan di tempat kerja tidak mendorong efisiensi dan efektivitas kerja. Selain itu, pendapat 

pegawai terbagi rata (50%) mengenai apakah budaya peran memberikan kejelasan dan tanggung 

jawab yang jelas dalam pekerjaan. Meski demikian, mayoritas pegawai (53,33%) merasa bahwa 

budaya tugas di tempat kerja mereka mendorong kolaborasi dan penyelesaian tugas dengan baik. 

Fenomena ini menunjukkan adanya ketidakpuasan dan ketidakjelasan dalam beberapa aspek budaya 

kerja, yang dapat menghambat kinerja pegawai secara keseluruhan. Kurangnya dorongan dari budaya 

kekuasaan dan ketidakjelasan dalam budaya peran dapat menimbulkan ketidakpastian dan 

menurunkan motivasi kerja, yang pada akhirnya berdampak negatif pada pencapaian tujuan 

organisasi dalam penanggulangan narkoba. 

Budaya kerja adalah kumpulan keyakinan, nilai, norma, dan praktik yang mendasari cara 

sekelompok orang berinteraksi dan bekerja bersama (Mukrodi, 2023). Hal ini mencakup asumsi 

dasar yang diakui oleh anggota kelompok sebagai panduan untuk menghadapi tantangan serta 

perubahan di lingkungan, baik dari dalam maupun luar. Budaya kerja mencerminkan identitas 

kelompok, mempengaruhi perilaku anggotanya, dan membentuk kerangka kerja yang mengarahkan 

tindakan mereka dalam aktivitas sehari-hari (Schein, E. H., 2018). 

Budaya kerja mencakup nilai-nilai, norma-norma, keyakinan, dan perilaku yang diadopsi 

dan dipraktikkan dalam sebuah organisasi. Hubungan budaya kerja dengan kinerja pegawai adalah 

bagaimana nilai-nilai dan norma-norma dalam budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan. 

Budaya yang mendukung kolaborasi, inovasi, komunikasi terbuka, dan penghargaan terhadap 

pencapaian dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, sehingga berpotensi 

meningkatkan kinerja mereka (Mathis & Jackson, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Adilah dkk. 

(2023) membuktikan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu, kurangnya pelatihan yang spesifik dan berkualitas dalam penanganan kasus 

narkotika juga menjadi masalah yang signifikan. Tugas kompleks di bidang ini menuntut 

pengetahuan yang terus diperbarui serta keterampilan investigasi yang mendalam. Kurangnya 

pelatihan yang memadai dapat membatasi kemampuan pegawai untuk beradaptasi dengan 

perkembangan terbaru dalam dunia narkotika, yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas 

penanganan kasus. Berdasarkan hasil pra-survei mengenai pelatihan di Ditresnarkoba Polda Sumut, 

banyak pegawai merasa bahwa pelatihan yang diberikan belum efektif dalam meningkatkan kinerja 

mereka. Sebanyak 53,33% pegawai merasa pelatihan tidak meningkatkan kinerja dalam menjalankan 

tugas, 56,67% merasa pelatihan tidak meningkatkan keterampilan mereka, dan 50% merasa pelatihan 

tidak berpengaruh pada kepercayaan diri mereka dalam menjalankan tugas. Hal ini menunjukkan 
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bahwa program pelatihan yang ada saat ini belum berhasil memenuhi kebutuhan pegawai untuk 

pengembangan kompetensi dan kepercayaan diri. Ketidakefektifan pelatihan ini dapat berdampak 

negatif pada kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas secara optimal dan menghambat 

pencapaian tujuan Ditresnarkoba Polda Sumut dalam memberantas narkoba. Oleh karena itu, penting 

bagi organisasi untuk meninjau dan memperbaiki program pelatihan agar lebih relevan dan 

bermanfaat bagi pegawai. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gustiana, dkk. (2022) pelatihan adalah proses 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan serta 

pengetahuan individu dalam bidang tertentu. Dengan menggunakan metode dan materi yang 

terstruktur, pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan kemampuan 

mereka dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang dibahas (Fuadi, 

2019). 

Pelatihan adalah investasi dalam pengembangan karyawan. Hubungan antara pelatihan 

dengan kinerja pegawai mengacu pada sejauh mana pelatihan yang diterima oleh karyawan 

memengaruhi kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan mereka dalam melakukan pekerjaan 

dengan lebih efektif dan efisien. Pelatihan yang relevan dan berkualitas dapat meningkatkan 

kompetensi karyawan, memperbaiki proses kerja, dan akhirnya meningkatkan produktivitas dan 

kinerja mereka (Mathis & Jackson, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Dihan & Pratama (2018) 

membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Tingkat kepuasan kerja pegawai juga menjadi perhatian penting. Beban kerja yang tinggi, 

tekanan emosional, serta keterbatasan sumber daya dapat berdampak pada kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja yang rendah dapat berpengaruh negatif terhadap motivasi, komitmen, dan kinerja pegawai, 

serta meningkatkan risiko kelelahan dan hilangnya potensi sumber daya manusia yang berharga. 

Berdasarkan hasil pra-survei mengenai kepuasan kerja di Ditresnarkoba Polda Sumut, banyak 

pegawai merasa tidak puas dengan berbagai aspek pekerjaan mereka. Meskipun 53,33% pegawai 

merasa puas dengan gaji dan penghargaan finansial yang diterima, sebanyak 56,67% pegawai tidak 

puas dengan hubungan mereka dengan rekan kerja dan atasan, serta 60% pegawai merasa tidak puas 

dengan kesempatan pengembangan dan peningkatan karier yang diberikan. Fenomena ini 

menunjukkan adanya masalah serius dalam hal kepuasan kerja, khususnya terkait hubungan 

interpersonal dan kesempatan pengembangan karier. Ketidakpuasan ini dapat berdampak negatif 

pada motivasi dan kinerja pegawai, serta meningkatkan risiko turnover. Oleh karena itu, penting bagi 

Ditresnarkoba Polda Sumut untuk mengevaluasi dan memperbaiki aspek-aspek yang mempengaruhi 

kepuasan kerja guna meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan. 

Kepuasan kerja mengacu pada perasaan positif yang dirasakan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Ini meliputi aspek-aspek seperti kepuasan terhadap lingkungan kerja, tugas yang 

diemban, penghargaan yang diterima, serta peluang untuk berkembang. Individu yang merasa puas 

dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan motivasi tinggi, keterlibatan yang lebih baik, dan 

produktivitas optimal. Lingkungan kerja yang nyaman, tugas-tugas yang menantang namun 

bermakna, pengakuan atas kontribusi, dan kesempatan untuk pengembangan diri semuanya berperan 

dalam meningkatkan kepuasan kerja (Hadiwidjojo, 2018). 

Kepuasan kerja mengacu pada tingkat kepuasan dan kebahagiaan karyawan terhadap 

pekerjaan mereka dan lingkungan kerja. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja pegawai 

adalah seberapa besar kepuasan dan motivasi yang dirasakan oleh karyawan berkontribusi terhadap 

kinerja mereka. Karyawan yang puas cenderung lebih termotivasi, produktif, dan berkomitmen 

terhadap organisasi mereka (Pristiyanti, 2016). Mereka juga cenderung lebih berinisiatif, kreatif, dan 

berkontribusi lebih aktif terhadap tujuan organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 
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keseluruhan (Mathis & Jackson, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Azhari dkk. (2021) 

membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan strategi yang mencakup peningkatan 

budaya kerja yang mendukung, peningkatan pelatihan khusus terkait penanganan narkotika, serta 

peningkatan kepuasan kerja melalui manajemen yang baik. Dengan membangun budaya kerja yang 

mengedepankan kolaborasi, kejelasan peran, dan pemberian tanggung jawab yang jelas, pegawai 

akan lebih termotivasi dan efisien dalam menjalankan tugas mereka. Peningkatan pelatihan yang 

fokus pada keterampilan dan pengetahuan khusus terkait narkotika akan meningkatkan kompetensi 

pegawai, sehingga mereka lebih percaya diri dan efektif dalam penegakan hukum. Selain itu, dengan 

memperhatikan kepuasan kerja melalui penghargaan yang adil, hubungan kerja yang harmonis, serta 

kesempatan pengembangan karier yang jelas, pegawai akan merasa lebih dihargai dan termotivasi 

untuk berkontribusi secara maksimal. Implementasi strategi ini di Ditresnarkoba Polda Sumut 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan dalam upaya pemberantasan 

narkotika.  

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

asosiatif bertujuan untuk memahami pengaruh atau hubungan antara dua atau lebih variabel 

(Sugiyono, 2022). Kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk 

menganalisis bagian-bagian dari fenomena serta hubungan kausalitas di antara mereka (Sugiyono, 

2022). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 164 pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut, yang terdiri 

dari 158 polisi dan 6 pegawai negeri sipil (PNS). Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 

Slovin, diperoleh jumlah sampel sebesar 116,31 yang dibulatkan menjadi 116 pegawai. Ini berarti 

bahwa penelitian ini akan menggunakan 116 pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut sebagai sampel. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memahami pengaruh atau hubungan linear antara 

dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Berbeda dengan regresi linier 

sederhana, yang hanya melibatkan satu variabel independen dalam model regresinya, regresi linier 

berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen dalam satu model regresi (Purnomo, 

2019). Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 27. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut.  

1. Uji Normalitas 
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Pada penelitian ini, uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test memperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,20 > 0,05 yang menunjukkan bahwa distribusi data normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa budaya kerja 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,99 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,00. Pelatihan memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,99 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,01. Kepuasan kerja memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,98 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,01. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas di antara variabel-variabel tersebut. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser dalam penelitian ini dapat dilihat 

bahwa budaya kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,16 > 0,05. Pelatihan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,22 > 0,05. Kepuasan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,31 > 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam data yang digunakan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dibuat persamaan regresi 

sebagai berikut: Y = 10,260 C + 0,198 X1 + 0,202 X2 + 0,238 X3. Melalui persamaan regresi linear 

berganda tersebut dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 10,260 memberikan arti bahwa ketika budaya kerja, pelatihan, dan 

kepuasan kerja memiliki nilai 0 (nol) atau tidak ada, maka nilai kinerja pegawai adalah 

sebesar 10,260 yang artinya ada kontribusi dari faktor lain terhadap kinerja pegawai selain 

budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja.  
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2. Nilai koefisien budaya kerja sebesar 0,198 memberikan arti bahwa ketika nilai budaya kerja 

naik sebesar 1 (satu), maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,198. Nilai 

koefisien yang positif memberikan arti bahwa budaya kerja memiliki hubungan positif 

dengan kinerja pegawai.  

3. Nilai koefisien pelatihan sebesar 0,202 memberikan arti bahwa ketika nilai pelatihan naik 

sebesar 1 (satu), maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,202. Nilai koefisien 

yang positif memberikan arti bahwa pelatihan memiliki hubungan positif dengan kinerja 

pegawai.  

4. Nilai koefisien kepuasan kerja sebesar 0,238 memberikan arti bahwa ketika nilai kepuasan 

kerja naik sebesar 1 (satu), maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,238. Nilai 

koefisien yang positif memberikan arti bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif 

dengan kinerja pegawai. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t)  

 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa budaya kerja 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,951 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 

yang artinya dalam penelitian ini budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Pelatihan memiliki nilai t hitung sebesar 4,476 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 4,518 > t tabel 1,658 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-F) dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa perolehan 

nilai F hitung sebesar 18,55 > F tabel 2,45 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang 

artinya dalam penelitian ini budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa perolehan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,314 yang artinya dalam penelitian ini budaya kerja, pelatihan, dan 

kepuasan kerja memiliki kontribusi sebesar 31,4% terhadap kinerja pegawai, sedangkan selebihnya 

sebesar 68,6% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Budaya kerja yang positif memperkuat komitmen dan loyalitas pegawai terhadap organisasi. 

Di Ditres Narkoba Polda Sumut, budaya kerja yang inklusif dan mendukung membuat pegawai 

merasa sebagai bagian penting dari tim dan misi organisasi secara keseluruhan. Hal ini meningkatkan 

rasa memiliki dan komitmen mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Pegawai dengan tingkat 

komitmen yang tinggi cenderung lebih berdedikasi, memiliki tingkat absensi yang rendah, dan lebih 

termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik mereka. Budaya kerja yang baik juga berkontribusi 

pada pengembangan profesional pegawai. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, budaya yang mendorong 

pelatihan berkelanjutan, pembelajaran, dan pengembangan keterampilan membuat pegawai lebih 

kompeten dan percaya diri dalam melaksanakan tugas. Peningkatan kompetensi ini memungkinkan 

pegawai untuk bekerja lebih efektif dan efisien, sehingga meningkatkan kinerja keseluruhan unit. 

Selain itu, budaya kerja yang mendukung pengembangan profesional memastikan bahwa pegawai 

selalu siap menghadapi tantangan baru dan dapat beradaptasi dengan perubahan di lingkungan kerja. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adilah dkk. (2023) yang 

membuktikan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mendukung 

pandangan bahwa budaya kerja yang baik tidak hanya menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan, tetapi juga berkontribusi secara langsung pada pencapaian tujuan organisasi dan 

kepuasan pegawai. Dengan demikian, upaya untuk memperbaiki dan memperkuat budaya kerja 

menjadi strategi penting bagi perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja keseluruhan. 

Pelatihan juga membantu pegawai memahami prosedur dan kebijakan yang berlaku dengan 

lebih baik. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, prosedur dan kebijakan sering diperbarui untuk 

mengikuti perubahan hukum dan kondisi di lapangan. Pelatihan rutin memastikan bahwa pegawai 

selalu terinformasi tentang pembaruan ini, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan 

kepatuhan terhadap standar operasional. Kepatuhan yang tinggi terhadap prosedur ini berkontribusi 

langsung pada peningkatan kinerja, karena pegawai bekerja sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan. Selain itu, pelatihan meningkatkan motivasi dan moral pegawai. Dengan mengikuti 

pelatihan, pegawai merasa dihargai dan diperhatikan oleh organisasi, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi mereka untuk memberikan yang terbaik. Di Ditres 

Narkoba Polda Sumut, pelatihan juga memberikan kesempatan untuk pengembangan karier lebih 

lanjut, yang dapat memperkuat loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi. Motivasi tinggi 

dan kepuasan kerja yang baik berdampak positif pada produktivitas dan kualitas kerja pegawai, 

sehingga meningkatkan kinerja keseluruhan unit. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dihan & Pratama (2018) membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya investasi dalam program pelatihan sebagai 

salah satu strategi utama untuk meningkatkan kinerja individu dan, pada akhirnya, kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 
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Kepuasan kerja dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan mental 

pegawai. Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung mengalami stres yang lebih 

rendah, yang membantu mereka lebih fokus dan berkonsentrasi saat bekerja. Di Ditres Narkoba Polda 

Sumut, lingkungan kerja yang menekan dapat menyebabkan kesalahan dalam penanganan kasus atau 

pengambilan keputusan yang kurang optimal. Dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, pegawai 

dapat bekerja dengan lebih tenang dan terkontrol, menghasilkan pekerjaan yang lebih akurat dan 

berkualitas. Kepuasan kerja juga meningkatkan loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi. 

Pegawai yang puas merasa lebih terhubung dengan organisasi dan lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan bersama. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, kepuasan kerja yang tinggi berarti pegawai lebih 

berkomitmen dalam menjalankan tugas, menunjukkan dedikasi yang lebih besar, dan lebih 

cenderung bertahan di organisasi dalam jangka panjang. Loyalitas dan komitmen ini tidak hanya 

memperkuat stabilitas tenaga kerja tetapi juga meningkatkan kinerja keseluruhan, karena pegawai 

yang berpengalaman dan terlatih terus memberikan kontribusi pada kesuksesan unit. Hasil penelitian 

ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azhari dkk. (2021) membuktikan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa upaya untuk 

meningkatkan kepuasan kerja, seperti dengan memberikan insentif yang tepat dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif, merupakan strategi penting untuk meningkatkan kinerja pegawai dan 

mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut. 

Kesimpulan ini diperoleh dari uji signifikansi simultan (uji-F), dengan nilai F hitung sebesar 18,55 

yang lebih besar dari F tabel 2,45 dan tingkat signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan 

koefisien determinasi (R2), nilai Adjusted R Square adalah 0,314, yang menunjukkan bahwa budaya 

kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja berkontribusi sebesar 31,4% terhadap kinerja pegawai, 

sementara 68,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Budaya kerja yang positif membentuk dasar untuk pelatihan yang efektif dan meningkatkan 

kepuasan kerja. Budaya yang mengutamakan nilai seperti kolaborasi, tanggung jawab, dan 

penghargaan memotivasi pegawai untuk terlibat aktif dalam pelatihan. Lingkungan kerja yang 

mendukung membuat pegawai merasa dihargai dan nyaman, yang memperkuat efektivitas pelatihan 

dan meningkatkan kepuasan kerja mereka. Pelatihan berkualitas juga memperkaya budaya kerja dan 

meningkatkan kepuasan kerja. Dengan pelatihan, pegawai tidak hanya meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan, tetapi juga merasakan dukungan organisasi dalam pengembangan pribadi mereka. 

Pelatihan yang teratur dan relevan memperkuat budaya kerja yang dinamis dan adaptif, penting untuk 

menangani kasus narkoba yang kompleks. Pelatihan ini juga meningkatkan rasa kompetensi dan 

kepercayaan diri pegawai, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. Pegawai yang 

merasa lebih kompeten dan percaya diri cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dan lebih 

termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal. Kepuasan kerja yang tinggi memperkuat 

manfaat dari budaya kerja yang baik dan pelatihan yang efektif. Pegawai yang puas dengan pekerjaan 

mereka lebih mungkin untuk menghargai nilai-nilai budaya kerja yang positif dan aktif berpartisipasi 

dalam pelatihan. Kepuasan kerja yang tinggi juga berhubungan dengan tingkat stres yang lebih 

rendah dan kesejahteraan mental yang lebih baik, yang memungkinkan pegawai untuk lebih fokus 

dan produktif. Kombinasi dari budaya kerja yang positif, pelatihan yang efektif, dan kepuasan kerja 

yang tinggi menciptakan sinergi yang signifikan, meningkatkan kinerja pegawai di Ditres Narkoba 

Polda Sumut. Pegawai yang terlatih, termotivasi, dan puas dengan lingkungan kerja mereka akan 

memberikan kontribusi terbaik, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi.  
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IV. KESIMPULAN  

Budaya kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Ditres 

Narkoba Polda Sumut. Begitu pula, pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut. Kepuasan kerja juga menunjukkan dampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut. Secara keseluruhan, budaya 

kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut. 
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